PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS
DAN GEOTHERMAL

LAPORAN KEUANGAN/
FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2022/
31 DECEMBER 2022



-~ e
-
o

PLN

Gas & Geothermal

S

TovoRD |
—

ot S
Byt

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG/
DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING

TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN PADA TANGGAL DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2022

THE RESPONSIBILITY FOR
THE FINANCIAL STATEMENTS
AS AT AND FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022

PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di
bawah ini

1. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat domisili sesuai KTP atau kartu identitas
lain/ Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number

Jabatan/Position

2. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat domisili sesuai KTP atau kartu identitas
lain/ Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number

Jabatan/Position

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Pengembang
Listik Nasional Gas dan Geothemal
(“Perusahaan”);

2. Laporan keuangan Perusahaan telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia,

On behalf of the Board of Directors, we, the
undersigned:

Moh. Riza Affiandi

Indonesia Power Building, JI. Gatot Subroto Kav.18,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan

JI. Sukaati Raya Komplek Amaya Residence No A12
RT/RW 005/007, Desa Pasirluyu, Kec. Regol, Bandung
08116802568

Direktur Utama/President Director

Rudy Feisal Darwin

Indonesia Power Building, JI. Gatot Subroto Kav.18,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan

JI. Bumi Permai Raya Blok B 1/21 RT/RW 003/009
Lebak Bulus, Cilandak Jakarta Selatan

08121070242

Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia/Finance
and Human Resource Director

declare that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of
PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (the “Company”);

2. The Company's financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a Al information has been disclosed in a
Perusahaan telah dimuat secara lengkap complete and truthful manner in the
dan benar, Company’s financial statements;

b. Laporan keuangan Perusahaan tidak b. The Company's financial statements do not
mengandung informasi atau fakta material contain any incorrect information or materal
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan facts, nor do they omit information or material
informasi atau fakta material; dan facts; and

4. Kami bertanggung jawab atas sistem 4. We are responsible for the Company's intemal

pengendalian internal Perusahaan. control systems.

Gedung PLN Lt. 3, Jalan Gatot Subroto Kav. 18, Setiabudi, Kuningan Timur, Kota Jakarta Selatan — 12950

Website: plngg.com
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Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is confimed to the best of our
knowledge and belief.
Atas nama dan mewakili Direksi. For and on behalf of the Board of Directors.
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NEFoTRYS Manusia/Finance and Human Resource
N Director
Jakarta
15 Juni 2023
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan

PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (“Perusahaan”), yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
serta catatan atas laporan keuangan, termasuk
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Perusahaan tanggal

31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan pada laporan kami. Kami independen
terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika
yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi
tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan
tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah
kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu
oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

Opinion

We have audited the financial statements of

PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (the “Company”), which comprise

the statement of financial position as at 31 December
2022, and the statement of profit or loss and other
comprehensive income, statement of changes in
equity and statement of cash flows for the year then
ended, and notes to the financial statements,
including a summary of significant accounting
policies.

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial
position of the Company as at 31 December 2022,
and its financial performance and its cash flows for
the year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Our
responsibilities under those standards are further
described in the Auditors’ responsibilities for the audit
of the financial statements paragraph of our report.
We are independent of the Company in accordance
with the ethical requirements that are relevant to our
audit of the financial statements in Indonesia, and we
have fulfilled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe that
the audit evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.

Responsibilities of management and those
charged with governance for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

WTC 3, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia
T: +62 (21) 5099 2901 / 3119 2901, F: +62 (21) 5290 5555 / 5290 5050, www.pwc.com/id

Nemor Izin Usaha: KEP-241/KM.1/2015.
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Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen
bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Perusahaan.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor
yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun
bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu
mendeteksi kesalahan penyajian material ketika hal
tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh
pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional
dan mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

«  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko
tersebut, serta memperoleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi
opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan
penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan
oleh kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

«  Memperoleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Perusahaan.

01049/2.1025/AU.1/02/1789-2/1/V1/2023

In preparing the financial statements, management is
responsible for assessing the Company’s ability to
continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern and
using the going concern basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Company
or to cease operations, or has no realistic alternative
but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Company'’s financial reporting
process.

Auditors’ responsibilities for the audit of the
financial statements

QOur objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the financial statements as a whole are
free from material misstatement, whether due to fraud
or error, and to issue an auditors’ report that includes
our opinion. Reasonable assurance is a high level of
assurance, but is not a guarantee that an audit
conducted in accordance with Standards on Auditing
will always detect a material misstatement when it
exists. Misstatements can arise from fraud or error
and are considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional scepticism throughout the audit.
We also:

»  Identify and assess the risks of material
misstatement of the financial statements,
whether due to fraud or error, design and perform
audit procedures responsive to those risks, and
obtain audit evidence that is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.
The risk of not detecting a material misstatement
resulting from fraud is higher than for one
resulting from error, as fraud may involve
collusion, forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.

«  Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Company’s internal control.
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«  Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

«  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya.
Ketika kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai,
harus menentukan apakah perlu untuk
memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Perusahaan tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

«  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa
yang mendasarinya dengan suatu cara yang
mencapai penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

JAKARTA,
15 Juni/Jgne 2023

Firmarmr !aba at, CPA

Izin Akuntan Publk/License of Public Accountant No. AP.1789
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+  Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

«  Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concern basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Company's ability to
continue as a going concern. If we conclude that
a material uncertainty exists, we are required fo
draw attention in our auditors’ report to the
related disclosures in the financial statements or,
if such disclosures are inadequate, to modify our
opinion. Our conclusions are based on the audit
evidence obtained up to the date of our auditors’
report. However, future events or conditions may
cause the Company to cease to continue as a
going concern.

»  Evaluate the overall presentation, structure and
content of the financial statements, including the
disclosures, and whether the financial statements
represent the underlying transactions and events
in a manner that achieves fair presentation.

We Wcommunicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and significant
audit findings, including any significant deficiencies in
internal control that we identify during our audit.




PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang non-usaha
Piutang sewa pembiayaan,
bagian lancar
Pajak dibayar di muka, bagian lancar
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lainnya
Aset lancar lainnya

JUMLAH ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Piutang sewa pembiayaan,
bagian tidak lancar

Aset tetap

Aset hak-guna

Pajak dibayar di muka, bagian
tidak lancar
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lainnya

Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lainnya

JUMLAH ASET
TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Lampiran 1/1 Schedule

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2022 2021

ASSETS
CURRENT ASSETS
4 106,004 82,388 Cash and cash equivalents
5 59,357 104,348 Trade receivables
13 84 Non-trade receivables
Finance lease receivables,

6 145,913 - current portion
13a Prepaid taxes, current portion

- 1,287 Corporate income tax -

- 42,756 Other taxes -
72 75 Other current assets
311,359 230,938 TOTAL CURRENT ASSETS
NON-CURRENT ASSETS
Finance lease receivables,

6 2,140,500 - non-current portion
7 - 436,569 Fixed assets
8a 1,152 205,683 Right-of-use assets
13a Prepaid taxes, non-current

portion

1,607 - Corporate income tax -

87,001 - Other taxes -
13d - 17 Deferred tax assets
700 1,027 Other non-current assets
TOTAL NON-CURRENT

2,230,960 643,296 ASSETS
2,542,319 874,234 TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 1/2 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 AS AT 31 DECEMBER 2022
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except for par value and share data)
Catatan/
Notes 2022 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 9 Trade payables

- Pihak ketiga 24,182 62,540 Third parties -

- Pihak berelasi 12,962 9,816 Related parties -
Utang lain-lain 16 68 Other payables
Biaya masih harus dibayar 10 9,670 10,039 Accrued expenses
Pinjaman pemegang saham, Shareholder loan,

jangka pendek 11 52,456 67,327 current portion
Liabilitas sewa, jangka pendek 8b 157,462 139,107 Lease liabilities, current portion
Utang pajak 13b Taxes payable

- Pajak penghasilan badan - 4,181 Corporate income tax -

- Pajak lain-lain 2,624 3,300 Other taxes -
Liabilitas imbalan pascakerja, Post-employment benefits
jangka pendek 498 337 liabilities, current portion
JUMLAH LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK 259,870 296,715 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Lease liabilities, non-current
Liabilitas sewa, jangka panjang 8b 1,715,486 76,283 portion
Pinjaman pemegang Shareholder loans,
saham, jangka panjang 11 282,013 314,130 non-current portion
Liabilitas imbalan pascakerja, Post-employment benefits
jangka panjang 1,432 1,432 liabilities, non-current portion
Liabilitas pajak tangguhan 13d 4,071 - Deferred tax liabilities
JUMLAH LIABILITAS TOTAL NON-CURRENT

JANGKA PANJANG 2,003,002 391,845 LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 2,262,872 688,560 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham: Share capital:
Modal dasar 100.000 lembar saham, Authorised 100,000 shares,

ditempatkan dan disetor penuh issued and fully paid 25,000

25.000 lembar saham dengan shares at par value of

nilai nominal Rp1.000.000 Rp1,000,000 (full amount)

(nilai penuh) per lembar saham 12 25,000 25,000 per share
Tambahan modal disetor 11 112,848 112,848 Additional paid-in capital
Saldo laba 141,599 47,826 Retained earnings
JUMLAH EKUITAS 279,447 185,674 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 2,542,319 874,234 EQUITY

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan The accompanying notes to the financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. form an integral part of these financial statements.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

LAPORAN POSISI LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Lampiran 2 Schedule

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
Notes 2022 2021

PENDAPATAN 14 574,175 422,167 REVENUE
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penyusutan 15 (161,605) (172,163) Depreciation expenses
Beban pemeliharaan 16 (50,982) (56,837) Maintenance expenses
Beban transportasi 17 (115,744) (51,228) Transportation expenses
Beban administrasi 18 (42,731) (28,554) Administrative expenses
Beban kepegawaian (29,218) (26,395) Employee expenses
LABA USAHA 173,895 86,990 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 587 871 Finance income
Beban keuangan 19 (72,981) (29,819) Finance expense
Penghasilan lain-lain, bersih 20 10,597 388 Other income, net
LABA SEBELUM PAJAK 112,098 58,430 PROFIT BEFORE TAX
Beban pajak penghasilan 13c (18,327) (10,475) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 93,771 47,955 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

tahun berjalan: for the year:
Pos - pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified

ke laba rugi: to profit or loss:

Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of post-

imbalan pascakerja 3 35 employment benefit liabilities
Pajak penghasilan terkait 13d (1) (8) Related income tax
2 27

JUMLAH PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE

BERJALAN 93,773 47,982 INCOME FOR THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements.



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Saldo per 1 Januari 2021
Laba tahun berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Perubahan nilai wajar dari pinjaman
pemegang saham (Catatan 11)

Saldo per 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Saldo per 31 Desember 2022

PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Modal saham/

Lampiran 3 Schedule

Tambahan
modal disetor/
Additional

Saldo laba/

Jumlah ekuitas/

Share capital paid-in capital Retained earnings Total equity
25,000 29 (156) 24,873
- - 47,955 47,955
- - 27 27
- 112,819 - 112,819
25,000 112,848 47,826 185,674
- - 93,771 93,771
- - 2 2
25,000 112,848 141,599 279,447

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022
(Expressed in millions of Rupiah)

Balance as at 1 January 2021
Profit for the year
Other comprehensive income

Changes in the fair value of
shareholder loan (Note 11)

Balance as at 31 December 2021
Profit for the year
Other comprehensive income

Balance as at 31 December 2022

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok dan karyawan

Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran beban keuangan
Penerimaan restitusi pajak
Penerimaan penghasilan keuangan

Kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran liabilitas sewa
Penerimaan pinjaman
pemegang saham
Pembayaran pinjaman
pemegang saham

Kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

Lampiran 4 Schedule

2022 2021
619,166 356,776
(264,701) (145,086)
(20,028) (7,192)
(96,209) (6,591)
1,287 23,082
587 871
240,102 221,860
- (62,856)
- (62,856)
(169,498) (165,464)
- 36,166
(46,988) -
(216,486) (129,298)
23,616 29,706
82,388 52,682
106,004 82,388

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2022
(Expressed in millions of Rupiah)

CASH FLOW FROM OPERATING
ACTIVITIES

Receipts from customers

Payments to suppliers and employees

Payments of income taxes

Payments of finance expense

Receipts of tax refund

Receipts of finance income

Net cash generated from
operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

Net cash used in
investing activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payments of lease liabilities

Receipts of shareholder loan

Payments of shareholder loan

Net cash used in
financing activities

NET INCREASE IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF THE YEAR

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris No. 10 tanggal
28 Januari 2009 dari Lenny Janis Ishak, S.H.,
notaris di Jakarta, yang disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
11269.AH.01.01.Tahun 2009 tanggal
16 April 2009 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 49 tanggal 19
Juni 2009 Tambahan No. 16263/2009.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 14 tanggal
10 Desember 2021 dari Muhammad Hanafi,
S.H., notaris di Jakarta, sehubungan dengan
perubahan susunan Dewan Komisaris dan
Direksi, yang disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0485030
tanggal 13 Desember 2021.

Perusahaan berdomisili di Jakarta, dan kantor
pusat Perusahaan beralamat di Gedung
Indonesia Power, JI. Gatot Subroto Kav. 18,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan
adalah menyelenggarakan usaha
ketenagalistrikan dalam rangka ikut serta
melaksanakan dan menunjang kebijakan dan
program Pemerintah di bidang pengembangan
dan penyediaan energi listrik untuk kepentingan
umum yang bermutu dan niaga yang sehat yang
mencakup aktivitas-aktivitas sebagai berikut:

a. Penyediaan tenaga listrik yang ekonomis,
bermutu tinggi, dan dengan keandalan yang
baik;

b. Usaha yang berkaitan dengan penyediaan
tenaga listrik yang mencakup:

i. Usaha jasa survei, investigasi,
geosains, eksplorasi, studi kelayakan,
desain, pembangunan, operasi dan
pemeliharaan serta persewaan survei
dan pembangkitan dalam
pengembangan geothermal;

ii. Usaha pemanfaatan sumber energi
terbarukan yang terkait dengan
penyediaan ketenagalistrikan;

iii. Pengembangan dan aplikasi teknologi
di bidang software dan hardware yang
menunjang penyediaan tenaga listrik;

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

GENERAL

a.

Establishment and general Information

PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (the “Company”) was established
based on Notarial Deed No. 10 dated
28 January 2009 of Lenny Janis Ishak, S.H.,
notary in Jakarta, which was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter No.
AHU-11269.AH.01.01.Tahun 2009 dated
16 April 2009, and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 49
dated 19 June 2009 Supplement No.
16263/2009.

The Company’s Atrticles of Association has been
amended several times. The latest amendment
was based on Notarial Deed No. 14 dated
10 December 2021 of Muhammad Hanafi, S.H.,
notary in Jakarta, regarding the changes of
Boards of Commissioners and Directors, which
was approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in Decision
Letter No. AHU-AH.01.03-0485030 dated
13 December 2021.

The Company is domiciled in Jakarta, and the
Company’s head office is located at Gedung
Indonesia Power, Jl. Gatot Subroto Kav. 18,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan.

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the scope of its activities
is to run electricity business in order to participate
to implement and support the Government’s
policies and programs in the field of energy
development and supply of electricity for public
use in high quality and healthy commerce,
including the following activities:

a. Provide economic electricity with high
quality and good reliability;

b. Business related to providing electricity that
includes:

i. Survey, investigation, geosciences,
exploration, feasibility study, design,
construction, operation and
maintenance including lease surveys
and construction related to geothermal
development services;

ii. Utilisation of renewable energy related
to electricity supplies;

iii. Development and implementation of
technology in software and hardware
that support electricity supplies;



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

c. Usaha gas bumi berupa kegiatan usaha
midstream dan hilir yang mencakup
perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan
usaha yang meliputi kegiatan pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan dan niaga untuk
mendukung penyediaan tenaga listrik untuk
kepentingan umum.

Entitas induk Perusahaan adalah
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (“PLN”).
Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
Perusahaan memiliki karyawan sebanyak 54
dan 55 karyawan (tidak diaudit).

b. Lain-lain

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris

Direktur Utama

Direktur Operasi

Direktur Keuangan dan
Sumber Daya Manusia

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Laporan keuangan ini telah disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”).

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali
untuk laporan arus kas adalah dasar akrual.
Laporan keuangan disusun dan disajikan
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan
dengan pengukuran nilai historis, kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan
pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam
kebijakan akuntansi masing-masing akun
tersebut.

A. Daryanto Ariyadi
Anang Yahmadi
Andriah Feby Misna

Mohamad Riza Affiandi
Yudistian Yunis

Rudy Feisal Darwin

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

a. Establishment and general Information

(continued)

c. Natural gas business in the form of
midstream and downstream business that
includes planning, construction,
maintenance and activities such as
preparation, transportation, storage and
commerce to support electricity supplies for
public use.

The Company’s parent entity is PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) (“PLN”). As at
31 December 2022 and 2021, the Company had
a total of 54 and 55 employees (unaudited).

b. Others

As at 31 December 2022 and 2021, the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors were as follows:

President Commissioner
Commissioner
Commissioner

President Director
Operational Director
Finance and

Human Resource Director

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

The financial statements have been prepared in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, including Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and Interpretations of
Financial Accounting Standards (“IFAS”).

a. Basis of preparation of the financial
statements

The financial statements, except for the
statement of cash flows, are prepared on the
accrual basis of accounting. The preparation and
presentation of the financial statements are
based on going concern assumption and the
measurement basis is historical cost, except for
certain accounts that have been measured on the
basis described in the related accounting
policies.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Dasar
(lanjutan)

penyusunan laporan keuangan

Laporan keuangan ini telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”).

Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali
untuk laporan arus kas adalah dasar akrual.
Laporan keuangan disusun dan disajikan
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan
dengan pengukuran nilai historis, kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan
pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam
kebijakan akuntansi masing-masing akun
tersebut.

Laporan arus kas disusun menggunakan metode
langsung dengan mengklasifikasikan arus kas
berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.

Seluruh angka dalam laporan keuangan ini
dibulatkan dan disajikan dalam jutaan Rupiah
(“Rp”), kecuali dinyatakan lain.

Untuk memberi pemahaman yang lebih baik atas
kinerja keuangan Perusahaan, karena sifat dan
jumlahnya yang signifikan, beberapa item
pendapatan dan beban telah disajikan secara
terpisah.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi akuntansi penting. Hal tersebut juga
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan
kebijakan akuntansi Perusahaan. Area yang
kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di
mana asumsi dan estimasi dapat berdampak
signifikan  terhadap laporan keuangan
diungkapkan di Catatan 3.

Selain yang dijelaskan di bawah, kebijakan
akuntansi telah diterapkan secara konsisten
dengan laporan keuangan untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2021 yang telah disusun
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

a.

Basis of preparation of the financial

statements (continued)

The financial statements have been prepared in
accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, including Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”) and

Interpretations  of  Financial ~ Accounting
Standards (“IFAS’).
The financial statements, except for the

statement of cash flows, are prepared on the
accrual basis of accounting. The preparation and
presentation of the financial statements are
based on going concern assumption and the
measurement basis is historical cost, except for
certain accounts that have been measured on the
basis described in the related accounting
policies.

The statement of cash flows is prepared using
the direct method by classifying cash flows into
operating, investing and financing activities.

Figures in the financial statements are rounded
to and stated in millions of Rupiah (“Rp”), unless
otherwise stated.

In order to provide further understanding of the
financial performance of the Company, due to
their significant nature or amount, several items
of income or expenses have been shown
separately.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires the use of certain critical
accounting estimates and judgements. It also
requires management to exercise its judgement
in the process of applying the Company’s
accounting policies. Those areas involving a
higher degree of judgement or complexity, or
areas where assumptions and estimates are
significant to the financial statements are
disclosed in Note 3.

Except as described below, the accounting
policies applied are consistent with the financial
statements for the year ended 31 December
2021, which conform to Indonesian Financial
Accounting Standards.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Dasar
(lanjutan)

penyusunan laporan keuangan

Penerapan dari amandemen dan penyesuaian
tahunan terhadap standar akuntansi, yang
berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2022 tidak
menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak
memberikan dampak yang material terhadap
jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan
pada tahun berjalan:

- Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi
Bisnis - Referensi ke Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan”

- Amandemen PSAK No. 57, “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi”
tentang Kontrak Memberatkan - Biaya
Memenuhi Kontrak

- Penyesuaian tahunan PSAK No. 69,
“Agrikultur®

- Penyesuaian tahunan PSAK No. 71,
“Instrumen Keuangan”

- Penyesuaian tahunan PSAK No. 73,
“Sewa”.

Standar baru, amandemen dan revisi yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari
2022 adalah sebagai berikut:

- PSAK No. 74, “Kontrak Asuransi”

- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan - Klasifikasi Kewajiban
Lancar atau Tidak Lancar”

- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan - Pengungkapan
Kebijakan Akuntansi”

- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan - Liabilitas Jangka
Panjang dengan Kovenan”

- Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap -
Hasil  sebelum Penggunaan  yang
Diintensikan”

- Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi

dan Kesalahan - Definisi Estimasi
Akuntansi”
- Amandemen PSAK No. 46, “Pajak

Penghasilan - Pajak Tangguhan terkait
Aset dan Liabilitas yang Timbul dari
Transaksi Tunggal”

- Amandemen PSAK No. 73, “Sewa -
Liabilitas Sewa pada Transaksi Jual dan
Sewa-balik”

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

a.

Basis of preparation of the financial

statements (continued)

The adoption of the following amendments and
annual improvements to accounting standards
which are effective from 1 January 2022 did not
result in substantial changes to the Company's
accounting policies and had no material effect on
the amounts reported in the financial statements
for the current year:

- Amendment SFAS No. 22, “Business
Combinations - References to the
Conceptual Framework for Financial
Reporting”

- Amendment to SFAS No. 57, “Provisions
Contingent Liabilities, and Contingent
Assets” related to Onerous Contracts -
Costs to Fulfill the Contract”

- Annual Improvement to SFAS No. 69,
“Agriculture”

- Annual Improvement to SFAS No. 71,
“Financial Instruments”

- Annual Improvement to SFAS No. 73,
“Leases”.

New standards, amendments and revisions
issued but not yet effective for the financial year
beginning 1 January 2022 are as follows:

- SFAS No. 74, “Insurance Contracts”

- Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements - Classification of
Liabilities as Current or Non-current”

- Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements - Disclosure of
Accounting Policies”

- Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements - Long-term
Liabilities with Covenants”

- Amendment to SFAS No. 16, “Property,
Plant and Equipment - Proceeds before
Intended Use”

- Amendment to SFAS No. 25, “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors - Definition of Accounting
Estimates”

- Amendment to SFAS No. 46, “Income Tax
- Deferred Taxes related to Assets and
Liabilites  Arising from a  Single
Transaction”

- Amendment to SFAS No. 73, “Leases -
Lease Liability in a Sale and Leaseback
Transaction”



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/5 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Dasar
(lanjutan)

penyusunan laporan keuangan

Standar baru, amandemen dan revisi yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari
2022 adalah sebagai berikut: (lanjutan)

- Amandemen PSAK No. 74, “Kontrak
Asuransi” tentang Penerapan Awal PSAK
No. 74 dan PSAK No. 71 - Informasi
Komparatif

- Revisi PSAK No. 101, “Penyajian Laporan
Keuangan Syariah”

- Revisi PSAK No. 107, “Akuntansi ljarah”

- Revisi PSAK No. 109, “Akuntansi Zakat,
Infak dan Sedekah”

Standar baru, amandemen, dan revisi di atas
berlaku efektif mulai 1 Januari 2023, kecuali
untuk Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan - Liabilitas Jangka Panjang
dengan Kovenan”, Amandemen PSAK No. 73,
Revisi PSAK No. 101 dan Revisi PSAK No. 109
yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2024, dan
PSAK No. 74 dan Amandemen PSAK No. 74
yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2025, tetapi
penerapan dini diperkenankan.

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan ini,
Perusahaan sedang mempelajari dampak yang
mungkin timbul dari penerapan standar baru,
amandemen dan revisi pada laporan keuangan
Perusahaan.

Penjabaran mata uang asing
(i) Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang dimuat dalam laporan
keuangan Perusahaan diukur menggunakan
mata uang yang sesuai dengan lingkungan
ekonomi utama di mana Perusahaan
beroperasi (“mata uang fungsional”).

Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah
Indonesia yang merupakan mata uang
fungsional dan penyajian Perusahaan.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

a.

Basis of preparation of the financial

statements (continued)

New standards, amendments and revisions
issued but not yet effective for the financial year
beginning 1 January 2022 are as follows:
(continued)

- Amendment to SFAS No. 74, “Insurance
Contract” regarding Initial Application of
SFAS No. 74 and SFAS No. 71 -
Comparative Information

- Revision to SFAS No. 101, “Presentation of
Sharia Financial Statements”

- Revision to SFAS No. 107, ‘ljarah
Accounting”

- Revision to SFAS No. 109, “Zakah, Infaq
and Sadaqgah Accounting”

The above new standard, amendments and
revisions are effective beginning 1 January 2023,
except for Amendment to SFAS No. 1,
“Presentation of Financial Statements - Long-
term Liabilities with Covenants”, Amendment to
SFAS No. 73, Revision to SFAS No. 101 and
Revision to SFAS No. 109 which are effective
beginning 1 January 2024, and SFAS No. 74 and
Amendment to SFAS No. 74 which are effective
beginning 1 January 2025, but early adoption is
permitted.

As at the issuance date of these financial
statements, the Company is evaluating the
potential impact of these new standards,
amendments and revisions on the Company’s
financial statements.

Foreign currency translation
(i) Functional and presentation currency

Items included in the financial statements of
the Company are measured using the
currency of the primary economic
environment in which the Company operates
(the “functional currency”).

The financial statements are presented in
Indonesian Rupiah, which is the functional
and presentation currency of the Company.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL
Lampiran 5/6 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
b. Penjabaran mata uang asing (lanjutan) b. Foreign currency translation (continued)

(ii) Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan
menjadi mata uang fungsional menggunakan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi.
Pada tanggal pelaporan, setiap aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing
disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan
dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dalam mata uang
asing dan dari penjabaran aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing
menggunakan kurs yang berlaku pada akhir
tahun pelaporan diakui dalam laba rugi.

Kurs yang digunakan pada tanggal laporan
posisi keuangan, berdasarkan kurs tengah
yang diterbitkan Bank Indonesia, adalah
sebagai berikut:

2022%)

(i) Transactions and balances

Foreign currency transactions are translated
into the functional currency using the
exchange rates prevailing as at the date of the
transactions. As at the reporting date,
monetary assets and liabilities denominated
in foreign currency were adjusted to reflect the
exchange rates prevailing at this date. Foreign
exchange gains and losses resulting from the
settlement of such transactions and from the
translation at year-end exchange rates of
monetary assets and liabilities denominated
in foreign currencies are recognised in profit
or loss.

As at the statement of financial position dates,
the exchange rates used, based on the middle
rates published by Bank Indonesia, were as
follows:

2021%)

Mata uang

Dolar Amerika Serikat (AS$) 15,592

*) dalam jumlah penuh/in full amount
Transaksi pihak-pihak berelasi

Perusahaan telah melakukan transaksi dengan
pihak-pihak berelasi tertentu, sesuai dengan
PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”.

Saldo dan transaksi yang material antara
Perusahaan dengan Pemerintah Negara
Republik Indonesia dan entitas berelasi dengan
Pemerintah diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan yang relevan.

Perusahaan memilih untuk mengungkapkan
transaksi dengan entitas berelasi dengan
Pemerintah dengan menggunakan pengecualian
dari persyaratan pengungkapan pihak berelasi.

Currency

14,269 United States Dollar (“US$”)

Transactions with related parties

The Company has performed transactions with
certain related parties in accordance with SFAS
No. 7, “Related Party Disclosures”.

Significant transactions and balances of the
Company with the Government of the Republic
of Indonesia and Government-related entities
are disclosed in the relevant notes to the financial
statements.

The Company elected to disclose the
transactions with Government-related entities,
using the exemption from general related party
disclosure requirements.



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL

Lampiran 5/7 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

d. Aset keuangan

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran

Perusahaan mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori pengukuran
berikut:

- aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar (baik melalui penghasilan
komprehensif lain, atau melalui laba
rugi); dan

- aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Klasifikasi tersebut tergantung pada model
bisnis entitas untuk mengelola aset
keuangan dan persyaratan kontraktual arus
kas apakah penentuan arus kas tersebut
semata-mata dari pembayaran pokok
pinjaman.

Untuk aset yang diukur pada nilai wajar,
keuntungan dan kerugian akan dicatat
dalam laporan laba rugi atau penghasilan
komprehensif lain. Untuk investasi pada
instrumen utang, hal ini akan bergantung
pada model bisnis dimana investasi
tersebut diadakan. Untuk investasi pada
instrumen ekuitas yang tidak dimiliki untuk
diperdagangkan, hal ini akan tergantung
pada apakah Perusahaan telah melakukan
pemilihan tak terbatalkan pada saat
pengakuan awal untuk mencatat investasi
ekuitas pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Perusahaan mereklasifikasi investasi utang
jlka dan hanya jika model bisnis untuk
mengelola aset tersebut berubah.

Pada pengakuan awal, Perusahaan
mengukur aset keuangan pada nilai
wajarnya ditambah, dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung
dengan perolehan aset keuangan. Biaya
transaksi dari aset keuangan yang dicatat
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
dibebankan pada laba rugi.

Aset keuangan dengan derivatif melekat
dipertimbangkan secara keseluruhan saat
menentukan apakah arus kasnya hanya
merupakan pembayaran pokok dan bunga.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
Perusahaan hanya memiliki aset keuangan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

(continued)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
Financial assets
I.  Classification, recognition and

measurement

The Company classifies its financial assets
in the following measurement categories:

- those to be measured at fair value
(either through other comprehensive
income, or through profit or loss); and

- those to be measured at amortised
cost.

The classification depends on the entity’s
business model for managing the financial
assets and the contractual terms of the cash
flows are solely payment of principle and
interest.

For assets measured at fair value, gains and
losses will either be recorded in profit or loss
or other comprehensive income. For
investments in debt instruments, this will
depend on the business model in which the
investment is held. For investments in equity
instruments that are not held for trading, this
will depend on whether the Company has
made an irrevocable election at the time of
initial recognition to account for the equity
investment at fair value through other
comprehensive income.

The Company reclassifies debt investments
when and only when its business model for
managing such assets changes.

At initial recognition, the Company
measures a financial asset at its fair value
plus, in the case of a financial asset not at
fair value through profit or loss, transaction
costs that are directly attributable to the
acquisition of the financial asset.
Transaction costs of financial assets carried
at fair value through profit or loss are
expensed in profit or loss.

Financial assets with embedded derivatives
are considered in their entirety when
determining whether their cash flows are
solely payments of principal and interest.

As at 31 December 2022 and 2021, the
Company only had financial assets
measured at amortised cost.
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
d. Aset keuangan (lanjutan) d. Financial assets (continued)
I. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran I.  Classification, recognition and

(lanjutan)

Instrumen utang

Pengukuran selanjutnya instrumen utang
bergantung pada model bisnis Perusahaan
dalam mengelola aset dan karakteristik arus
kas dari aset tersebut. Ada tiga kategori
pengukuran yang Perusahaan
mengklasifikasikan instrumen utangnya:

- Biaya perolehan diamortisasi: Aset
yang dimiliki untuk mengumpulkan arus
kas kontraktual dimana arus kas
tersebut hanya mewakili pembayaran
pokok dan bunga diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi. Keuntungan
atau kerugian dari investasi utang yang
selanjutnya  diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dan bukan
merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai, diakui dalam laporan laba
rugi pada saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya atau penurunan
nilainya. Pendapatan bunga dari aset
keuangan tersebut dimasukkan ke
dalam pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

- Nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain: Aset yang dimiliki
untuk  mendapatkan arus  kas
kontraktual dan untuk menjual aset
keuangan, di mana arus kas aset
tersebut hanya atas pembayaran pokok
dan bunga, diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.
Perubahan nilai tercatat dilakukan
melalui penghasilan komprehensif lain,
kecuali untuk pengakuan keuntungan
atau kerugian  penurunan nilai,
pendapatan keuangan dan keuntungan
dan kerugian selisih kurs yang diakui
dalam laba rugi. Ketika aset keuangan
dihentikan pengakuannya, keuntungan
atau  kerugian  kumulatif  yang
sebelumnya diakui di penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi dan diakui dalam
pendapatan lain-lain, bersih.
Pendapatan keuangan dari aset
keuangan tersebut dimasukkan ke
dalam pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs disajikan dalam
penghasilan lain-lain, bersih dan beban
penurunan nilai pada beban lain-lain.

measurement (continued)

Debt instruments

Subsequent  measurement of  debt
instruments depends on the Company’s
business model for managing the asset and
the cash flow characteristics of the asset.
There are three measurement categories
into which the Company classifies its debt
instruments:

- Amortised cost: Assets that are held
for the collection of contractual cash
flows in cases where such cash flows
represent solely payments of principal
and interest are measured at
amortised cost. A gain or loss on a
debt investment that is subsequently
measured at amortised cost and that is
not part of a hedging relationship is
recognised in profit or loss when the
asset is derecognised or impaired.
Interest income from these financial
assets is included in finance income
using the effective interest rate
method.

- Fair value through other
comprehensive income: Assets that
are held for the collection of
contractual cash flows and for selling
the financial assets, in cases where
the assets’ cash flows represent solely
payments of principal and interest, are
measured at fair value through other
comprehensive income. Movements in
the carrying amount are taken through
other comprehensive income, except
for the recognition of impairment gains
or losses, interest revenue and foreign
exchange gains and losses which are
recognised in profit or loss. When the
financial asset is derecognised, the
cumulative gain or loss previously
recognised in other comprehensive
income is reclassified from equity to
profit or loss and recognised in other
income, net. Financial income from
these financial assets is included in
finance income using the effective
interest rate  method. Foreign
exchange gains and losses are
presented in other income, net and
impairment  expenses in  other
expenses.
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
d. Aset keuangan (lanjutan) d. Financial assets (continued)
I. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran I.  Classification, recognition and

(lanjutan)

Instrumen utang (lanjutan)

- Nilai wajar melalui laba rugi: Aset yang
tidak memenuhi kriteria untuk biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi. Keuntungan atau kerugian
dari investasi utang yang selanjutnya
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi dan bukan merupakan bagian
dari hubungan lindung nilai, diakui
dalam laporan laba rugi dan disajikan
bersih dalam laporan laba rugi di dalam
penghasilan lain-lain, bersih dalam
periode kemunculannya.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
ketika hak untuk menerima arus kas dari
investasi tersebut telah jatuh tempo atau
telah ditransfer dan Perusahaan telah
mentransfer secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset.

Saling hapus antar instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
ketika terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan
adanya niat untuk menyelesaikan secara
neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

measurement (continued)

Debt instruments (continued)

- Fair value through profit or loss: Assets
that do not meet the criteria for
amortised cost or fair value through
other comprehensive income are
measured at fair value through profit or
loss. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at fair value through profit or
loss and that is not part of a hedging
relationship is recognised in profit or
loss and presented net in the
statement of profit or loss within other
income, net in the period in which it
arises.

Derecognition

Financial assets are derecognised when the
rights to receive cash flows from the
investments have expired or have been
transferred and the Company has
transferred substantially all the risks and
rewards of ownership.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount is reported in the statement
of financial position when there is a legally
enforceable right to offset the recognised
amounts and there is an intention to settle
on a net basis, or realise the asset and settle
the liability simultaneously.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Perusahaan
menilai apakah risiko kredit dari instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal. Ketika melakukan
penilaian, Perusahaan menggunakan perubahan
atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang
perkiraan usia instrumen keuangan daripada
perubahan atas jumlah kerugian kredit
ekspektasian (“KKE”). Dalam melakukan
penilaian, Perusahaan membandingkan antara
risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen
keuangan pada saat periode pelaporan dengan
risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal dan
mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi yang tersedia pada saat
tanggal pelaporan terkait dengan kejadian masa
lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi
ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.

Perusahaan menerapkan pendekatan yang
disederhanakan untuk mengukur KKE yang
menggunakan cadangan Kkerugian kredit
ekspektasian seumur hidup untuk seluruh saldo
piutang usaha dan piutang lain-lain dan aset
kontrak tanpa komponen pendanaan yang
signifikan dan pendekatan umum untuk aset
keuangan lainnya. Pendekatan umum termasuk
penelahaan perubahan signifikan risiko kredit
sejak pengakuan awal. Penelaahan KKE
termasuk asumsi mengenai risiko gagal bayar
dan tingkat kerugian ekspektasian. Untuk
mengukur  KKE, piutang usaha telah
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko
kredit dan jatuh tempo yang serupa.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas mencakup kas, kas di bank
dan deposito berjangka dengan jangka waktu
tiga bulan atau kurang, setelah dikurangi
cerukan (jika ada).

Kas dan setara kas yang telah ditentukan
penggunaannya, digunakan sebagai jaminan
atau yang tidak dapat digunakan secara bebas
digolongkan dalam kas dan setara kas yang
dibatasi penggunaannya.

Piutang usaha dan piutang non-usaha

Piutang usaha adalah jumlah piutang pelanggan
atas jasa yang diberikan sehubungan dengan
kegiatan usaha biasa. Piutang non-usaha adalah
jumlah piutang pihak ketiga atau pihak berelasi
di luar kegiatan usaha biasa. Jika penagihan
diperkirakan diharapkan selesai dalam satu
tahun atau kurang (atau dalam siklus operasi
usaha biasa, jika lebih panjang), piutang
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak
demikian, piutang disajikan sebagai aset tidak
lancar.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

e.

Impairment of financial assets

At each reporting date, the Company assesses
whether the credit risk on a financial instrument
has increased significantly since initial
recognition. When making the assessment, the
Company uses the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount
of expected credit loss (‘ECL”). To make that
assessment, the Company compares the risk of
a default occurring on the financial instrument as
at the reporting date with the risk of a default
occurring on the financial instrument as at the
date of initial recognition and considers
reasonable and supportable information, that is
available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

The Company applies the “simplified approach”
to measuring ECL which uses a lifetime expected
loss allowance for all trade receivables, other
receivables and contract assets without
significant financing components and the
“general approach” for all other financial assets.
The general approach incorporates a review for
any significant increase in counterparty credit
risk since initial recognition. The ECL reviews
include assumptions about the risk of default and
expected loss rates. To measure the ECL, trade
receivables have been grouped based on similar
credit risk characteristics and the days past due.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents include cash on
hand, cash in banks and time deposits with a
maturity of three months or less, net of overdrafts
(if any).

Cash and cash equivalents which have been
restricted for certain purposes, used for collateral
or which can not be used freely are classified as
restricted cash and cash equivalents.

Trade and non-trade receivables

Trade receivables are amounts due from
customers for services performed in the ordinary
course of business. Non-trade receivables are
amounts due from third or related parties for
transactions outside the ordinary course of
business. If collection is expected in one year or
less (or in the normal operating cycle of the
business if longer), they are classified as current
assets. If not, they are presented as non-current
assets.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Piutang usaha dan non-usaha

(lanjutan)

piutang

Piutang usaha dan piutang non-usaha pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan
signifikan, dikurangi dengan provisi atas
penurunan nilai.

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada
laba rugi. Ketika piutang usaha atau piutang non-
usaha, yang rugi penurunan nilainya telah diakui,
tidak dapat ditagih pada periode selanjutnya,
maka piutang tersebut dihapusbukukan dengan
mengurangi akun penyisihan. Keberhasilan
penagihan kembali di kemudian hari atas piutang
yang sebelumnya telah dihapusbukukan,
dikreditkan pada laba rugi.

Aset tetap

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya
perolehan yang meliputi harga perolehannya dan
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung
untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai
intensi manajemen.

Perusahaan menganalisis fakta dan keadaan
untuk masing-masing jenis tanah dan hak atas
tanah dalam menentukan akuntansi untuk
masing-masing tanah dan hak atas tanah
tersebut sehingga dapat merepresentasikan
dengan tepat suatu kejadian atau transaksi
ekonomis yang mendasarinya. Jika tanah dan
hak atas tanah tersebut tidak mengalihkan
pengendalian atas aset pendasar kepada
Perusahaan, melainkan mengalihkan hak untuk
menggunakan aset pendasar, Perusahaan
menerapkan perlakuan akuntansi atas transaksi
tersebut sebagai sewa berdasarkan
PSAK No. 73, “Sewa”. Jika tanah dan hak atas
tanah secara substansi menyerupai pembelian
tanah, maka Perusahaan menerapkan
PSAK No. 16, “Aset tetap” yaitu tanah dan hak
atas tanah diakui sebesar harga perolehan dan
tidak disusutkan.

Aset tetap disusutkan hingga mencapai estimasi
nilai sisa dengan menggunakan metode garis
lurus selama masa manfaatnya sebagai berikut:

2.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

g.

Tahun/Years

Bangunan

Instalasi dan mesin
Perlengkapan listrik
Perlengkapan transmisi
Perlengkapan telekomunikasi
Perlengkapan umum

Masa manfaat ekonomis, nilai sisa dan metode
penyusutan aset tetap ditelaah, jika diperlukan,
setidaknya disesuaikan, pada setiap akhir tahun
buku. Dampak dari setiap revisi diakui dalam
laba rugi, ketika perubahan terjadi.

10
40
40
10
10
5

Trade and non-trade receivables (continued)

Trade and non-trade receivables are recognised
initially at fair value and subsequently measured
at amortised cost using the effective interest
method, if the impact of discounting is significant,
less any provision for impairment.

The amount of the impairment loss is recognised
in profit or loss. When a trade or non-trade
receivable for which an impairment allowance
had been recognised becomes uncollectible in a
subsequent period, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written-off are credited to
profit or loss.

Fixed assets

Fixed assets are initially recognised at cost,
which comprises their purchase price and any
cost directly attributable in bringing the assets to
the location and condition necessary for it to be
capable of operating in the manner intended by
management.

The Company analyses the facts and
circumstances for each type of land and land
rights in determining the accounting for each of
these land and land rights so that it can
accurately represent an underlying economic
event or transaction. If the land and land rights
do not transfer control of the underlying assets to
the Company, but gives the rights to use the
underlying assets, the Company applies the
accounting treatment of these transactions as
leases under SFAS No. 73, “Leases”. If the land
and land rights are substantially similar to land
purchases, the Company applies SFAS No. 16,
“Fixed assets” under which land and land rights
are recognised at cost and not depreciated.

Fixed assets are depreciated to their residual
value using the straight-line method over their
expected useful lives as follows:

Buildings

Installation and machines
Electricity equipment
Transmission equipment
Telecommunication equipment
General equipment

The useful lives, residual values and
depreciation methods of fixed assets are
reviewed and adjusted if appropriate, at the end
of each financial year. The effects of any
revisions are recognised in profit or loss, when
the changes arise.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya
lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset
tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika
dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya
perolehan aset dapat diukur secara andal.

Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar
jumlah yang dapat dipulihkan apabila nilai
tercatat aset lebih besar daripada estimasi
jumlah yang dapat dipulihkan (Catatan 2i).

Pekerjaan dalam pelaksanaan

Pekerjaan dalam pelaksanaan merupakan
biaya-biaya yang berhubungan langsung
dengan pembangunan aset tetap. Pekerjaan
dalam pelaksanaan dinyatakan sebesar biaya
perolehan, termasuk biaya pinjaman selama
masa pembangunan dari pinjaman yang
digunakan untuk pembangunan. Pekerjaan
dalam pelaksanaan akan dipindahkan ke aset
tetap yang bersangkutan pada saat selesai dan
siap digunakan. Penyusutan dimulai pada saat
aset tersebut siap untuk digunakan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan manajemen.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas tidak diamortisasi namun  diuji
penurunan nilainya setiap tahun atau lebih
sering apabila terdapat peristiwa atau perubahan
pada kondisi yang mengindikasikan
kemungkinan penurunan nilai. Aset yang
diamortisasi diuji ketika terdapat indikasi bahwa
nilai tercatatnya mungkin tidak dapat dipulihkan.
Penurunan nilai diakui jika nilai tercatat aset
melebihi jumlah terpulihkan. Jumlah terpulihkan
adalah yang lebih tinggi antara nilai wajar aset
dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakai
aset. Untuk tujuan menentukan penurunan nilai,
aset dikelompokkan pada tingkat yang paling
rendah dimana terdapat arus kas yang dapat
diidentifikasi (unit penghasil kas).

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

h.

Fixed assets (continued)

The costs of maintenance and repair are charged
to profit or loss as incurred. Other costs incurred
subsequently to add to, replace part of, or service
an item of property, plant and equipment, are
recognised as assets if and only if it is probable
that future economic benefits associated with the
item will flow to the entity and the cost of the item
can be measured reliably.

An asset’s carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount if the
asset’s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount (Note 2i).

Construction in progress

Construction in progress represents the costs
that are directly attributable to the construction of
fixed assets. Construction in progress is stated at
cost, which includes borrowing costs during
construction on debts incurred to finance the
construction.  Construction in progress is
transferred to a fixed assets account when
completed and ready for use. Depreciation is
charged from the date on which the assets are
ready for use in the manner intended by
management.

Impairment of non-financial assets

Assets that have an indefinite useful life are not
subject to amortisation but are tested annually for
impairment or more frequently if events or
changes in circumstances indicate that they
might be impaired. Assets that are subject to
amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying value may not be
recoverable. An impairment loss is recognised
for the amount by which the asset’s carrying
value exceeds its recoverable amount. The
recoverable amount is the higher of an asset’s
fair value less costs to sell and its value in use.
For the purposes of assessing impairment,
assets are grouped at the lowest level for which
there are separately identifiable cash flows (cash
generating units).
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penurunan nilai aset non-keuangan (lanjutan)

Aset non-keuangan, selain goodwill, yang
mengalami penurunan nilai diuji setiap tanggal
pelaporan untuk menentukan apakah terdapat
kemungkinan pemulihan penurunan nilai.

Pemulihan rugi penurunan nilai untuk aset selain
goodwill, diakui jika dan hanya jika, terdapat
perubahan estimasi yang digunakan dalam
menentukan jumlah terpulihkan aset sejak
pengujian penurunan nilai terakhir kali dilakukan.
Pembalikan rugi penurunan nilai tersebut diakui
segera dalam laba rugi. Pembalikan tersebut
tidak boleh mengakibatkan nilai tercatat aset
melebihi biaya perolehan disusutkan sebelum
adanya pengakuan penurunan nilai pada tanggal
pembalikan dilakukan. Rugi penurunan nilai
yang diakui atas goodwill tidak dibalik lagi.

Beban dan pemulihan penurunan nilai disajikan
secara terpisah dalam laba rugi, setelah
penyajian laba usaha.

Utang usaha dan utang lain-lain

Utang usaha adalah kewajiban untuk membayar
barang atau jasa yang diperoleh dari pemasok
dalam kegiatan usaha biasa. Utang lain-lain
adalah kewajiban untuk membayar barang atau
jasa yang diperoleh dari pemasok diluar kegiatan
usaha biasa. Utang usaha dan utang lain-lain
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek
bila pembayaran dilakukan dalam jangka waktu
satu tahun atau kurang. Bila tidak, akan disajikan
sebagai liabilitas jangka panjang.

Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan kemudian diukur
pada biaya diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif.

Pinjaman

Pinjaman diakui pada awalnya sebesar nilai
wajar, dikurangi dengan biaya transaksi yang
terjadi. Pinjaman kemudian dicatat sebesar
biaya perolehan diamortisasi; selisih antara
penerimaan (dikurangi biaya transaksi) dan nilai
pelunasan dicatat pada laba rugi selama periode
pinjaman dengan menggunakan metode bunga
efektif.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

Impairment of non-financial assets

(continued)

Non-financial assets, other than goodwill, that
suffer impairment are reviewed for possible
reversal of the impairment at each reporting
date.

Reversal of impairment losses for assets other
than goodwill would be recognised, if and only if,
there has been a change in the estimates used
to determine the asset’s recoverable amount
since the last impairment test was carried out.
Reversal of impairment losses will be
immediately recognised in profit or loss. The
reversal should not result in the carrying amount
of an asset exceeding what the depreciated cost
would have been had the impairment not been
recognised as the date of which the impairment
was reversed. Impairment losses relating to
goodwill would not be reversed.

Impairment charges and reversals are disclosed
in a separate line item within profit or loss, below
the operating profit line.

Trade and other payables

Trade payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired in the
ordinary course of business from suppliers.
Other payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired outside of
the ordinary course of business. Trade and other
payables are classified as current liabilities if
payment is due within one year or less. If not,
they are presented as non-current liabilities.

Trade and other payables are recognised initially
at fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest
method.

Borrowings

Borrowings are initially recognised at fair value,
net of transaction costs incurred. Borrowings are
subsequently stated at amortised cost; any
difference between the proceeds (net of
transaction costs) and the redemption value is
recognised in profit or loss over the period of the
borrowing using the effective interest method.
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Pinjaman (lanjutan)

Biaya-biaya yang dibayar untuk mendapatkan
fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya pinjaman
tersebut, apabila kemungkinan akan dilakukan
penarikan atas sebagian atau seluruh fasilitas
tersebut. Dalam hal ini, biaya ditangguhkan
sampai penarikan terjadi. Sepanjang tidak
terdapat bukti bahwa besar kemungkinan
sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik,
biaya-biaya ini dikapitalisasi sebagai
pembayaran di muka untuk jasa likuiditas dan
diamortisasi selama periode fasilitas yang
terkait.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek kecuali Perusahaan memiliki hak
tanpa syarat untuk menunda pembayaran
liabilitas selama paling tidak 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.

Biaya pinjaman

Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya baik
yang secara langsung ataupun tidak langsung
dapat diatribusikan dengan akuisisi, konstruksi
atau produksi aset kualifikasian, dikapitalisasi
sebagai bagian biaya perolehan aset tersebut
sampai aset tersebut siap untuk digunakan
sesuai dengan maksudnya atau dijual. Untuk
pinjaman yang dapat diatribusi secara langsung
pada suatu aset kualifikasian, jumlah yang
dikapitalisasi adalah sebesar biaya pinjaman
yang terjadi selama tahun berjalan, dikurangi
pendapatan investasi jangka pendek dari
pinjaman tersebut. Untuk pinjaman yang tidak
dapat diatribusi secara langsung pada suatu
aset kualifikasian, jumlah biaya pinjaman yang
dikapitalisasi ditentukan dengan mengalikan
tingkat kapitalisasi dengan pengeluaran untuk
aset kualifikasian. Entitas menghentikan
kapitalisasi biaya pinjaman ketika secara
substantial seluruh aktivitas yang diperlukan
untuk mempersiapkan aset kualifikasian telah
selesai.

Semua biaya pinjaman lainnya diakui dalam laba
rugi pada tahun dimana biaya-biaya tersebut
terjadi.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

k.

Borrowings (continued)

Fees paid on the establishment of loan facilities
are recognised as transaction costs of the loan,
granted that it is probable that some or all of the
facilities will be drawn down. In this case, the fee
is deferred until draw-down occurs. To the extent
that there is no evidence that it is probable that
some or all of the facility will be drawn down, the
fee is capitalised as a prepayment for liquidity
services and amortised over the period of the
facility to which it relates.

Borrowings are classified as current liabilities
unless the Company has an unconditional right
to defer the settlement of the liability for at least
12 months after the reporting date.

Borrowing costs

Interest and other borrowing costs which are
either directly or indirectly attributable to the
acquisition, construction or production of a
qualifying asset, are capitalised as part of the
cost of that asset until such time as the asset is
substantially ready for its intended use or sale.
For borrowings directly attributable to a qualifying
asset, the amount to be capitalised is determined
as the actual borrowing costs incurred during the
year, less any income earned on the temporary
investment of such borrowings. For borrowing
not directly attributable to a qualifying asset, the
amount to be capitalised is determined by
applying a capitalisation rate to the amount
expended on the qualifying asset. An entity shall
cease capitalising borrowing costs when
substantially all of the activities necessary to
prepare the qualifying assets have been
completed.

All other borrowing costs are recognised in profit
or loss in the year in which they are incurred.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 2. SIGNIFICANT
(continued)

ACCOUNTING POLICIES

m. Sewa m. Leases

Perusahaan sebagai pemberi sewa

Ketika Perusahaan bertindak sebagai pemberi
sewa, Perusahaan akan mengklasifikasi masing
- masing sewanya baik sewa operasi atau sewa
pembiayaan.

Untuk mengklasifikasi masing-masing sewa,
Perusahaan membuat penilaian  secara
keseluruhan atas apakah sewa mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset pendasar.
Jika penilaian membuktikan hal tersebut, maka
sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan; jika tidak, maka diklasifikasikan
sebagai merupakan sewa operasi. Pendapatan
sewa guna usaha dari kegiatan operasi sewa
dimana Perusahaan bertindak sebagai pemberi
sewa diakui sebagai pendapatan secara garis
lurus selama masa sewa.

Selain itu, Perusahaan menyewakan kembali
beberapa aset yang diperoleh melalui sewa
utama dengan masa sewa lebih dari 12 bulan
pada saat dimulainya. Subsewa diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi
dengan mengacu pada aset hak-guna yang
timbul dari sewa utama. Untuk subsewa yang
diklasifikasi sebagai sewa pembiayaan,
Perusahaan menghentikan pengakuan aset hak
guna dan mengakui piutang sewa pembiayaan
(investasi neto dalam sewa).

Perusahaan sebagai penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan
menilai apakah kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan  hak  untuk  mengendalikan
penggunaan aset identifikasian selama suatu
jangka waktu untuk dipertukarkan dengan
imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak
untuk  mengendalikan  penggunaan aset
identifikasian, Perusahaan harus menilai
apakah:

- Perusahaan memiliki hak untuk
mendapatkan secara substansial seluruh
manfaat ekonomi dari penggunaan aset
identifikasian; dan

The Company as a lessor

When the Company acts as a lessor, the
Company will classify each of its leases as either
an operating lease or a finance lease.

To classify each lease, the Company makes an
overall assessment of whether the lease
transfers substantially all of the risks and rewards
incidental to ownership of the underlying asset. If
this is the case, then the lease is classified as a
finance lease; if not, then it is classified as an
operating lease. Lease income from operating
leases where the Company is a lessor is
recognised in income on a straight-line basis
over the lease term.

In addition, the Company subleases several
assets acquired under head leases with lease
terms exceeding 12 months at commencement.
Sublease are classified as a finance lease or an
operating lease by reference to the right-of-use
asset arising from the head lease. For the
sublease classified as a finance lease, the
Company will de-recognise the right-of-use asset
and recognise a finance lease receivable (net
investment in the lease).

The Company as lessee

At the inception of a contract, the Company
assesses whether the contract is, or contains, a
lease. A contract is or contains a lease if the
contract conveys the right to control the use of an
identified asset for a period of time in exchange
for consideration.

To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Company assesses whether:

- The Company has the right to obtain

substantially all the economic benefits from
use of the asset throughout the period of
use; and



PT PENGEMBANG LISTRIK NASIONAL GAS DAN GEOTHERMAL
Lampiran 5/16 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m. Sewa (lanjutan) m. Leases (continued)

Perusahaan sebagai penyewa (lanjutan)

- Perusahaan memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset
identifikasian. Perusahaan memiliki hak ini
ketika Perusahaan memiliki hak untuk
pengambilan keputusan yang relevan
tentang bagaimana dan untuk tujuan apa
aset digunakan dan jika telah ditentukan
sebelumnya:

1. Perusahaan memiliki hak untuk
mengoperasikan aset; atau

2. Perusahaan telah mendesain aset
dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
akan digunakan selama periode
penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian
kembali atas kontrak yang mengandung sebuah
komponen sewa, Perusahaan mengalokasikan
imbalan dalam kontrak ke masing-masing
komponen sewa berdasarkan harga tersendiri
relatif dari komponen sewa dan harga tersendiri
agregat dari komponen non-sewa.

Pada tanggal permulaan sewa, Perusahaan
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal
liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan dan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar
atau untuk merestorasi aset pendasar ke kondisi
yang disyaratkan dan ketentuan sewa, dikurangi
dengan insentif sewa yang diterima.

Aset hak-guna kemudian disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran
sewa yang belum dibayar pada tanggal
permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman  inkremental. Pada umumnya,
Perusahaan menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

The Company as lessee (continued)

- The Company has the right to direct the use

of the asset. The Company has this right
when it has the decision-making rights that
are the most relevant to changing how and
for what purpose the asset is used and if the
use is predetermined:

1. The Company has the right to operate
the asset, or

2. The Company has designed the asset
in a way that predetermines how and for
what purpose it will be used.

At the inception or on reassessment of a contract
that contains a lease component, the Company
allocates the consideration in the contract to
each lease component on the basis of its relative
stand-alone price and the aggregate stand-alone
price of the non-lease components

The Company recognises a right-of-use asset
and a lease liability at the lease commencement
date. The right-of-use asset is initially measured
at cost, which comprises the initial amount of the
lease liability adjusted for any lease payment
made at or before the commencement date, plus
any initial direct cost incurred and an estimate of
costs to dismantle and remove the underlying
asset or to restore the underlying asset to the
condition required by the terms and conditions of
the lease, less any lease incentives received.

The right-of-use asset is subsequently
depreciated using the straight-line method from
the commencement date to the earlier of the end
of the useful life of the right-of-use asset or the
end of the lease term.

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are not
paid at the commencement date, discounted
using the interest rate implicit in the lease or, if
that rate cannot be readily determined, using the
incremental borrowing rate. Generally, the
Company uses its incremental borrowing rate as
the discount rate.
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(continued)

ACCOUNTING POLICIES

m. Sewa (lanjutan) m. Leases (continued)

Perusahaan sebagai penyewa (lanjutan)

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi pembayaran
tetap, termasuk pembayaran tetap secara
substansi dikurangi dengan piutang insentif
sewa.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan sebagai
beban keuangan dan pengurangan liabilitas
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga yang
konstan atas saldo liabilitas yang tersisa. Utang
sewa yang terkait, dikurangi dengan beban
keuangan, dimasukkan ke dalam “liabilitas sewa
pembiayaan”. Elemen bunga dari beban
keuangan dibebankan pada laba rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan tingkat
bunga periodik yang konstan untuk saldo
liabilitas yang tersisa pada setiap periode.

Perusahaan menyajikan aset hak-guna dan
liabilitas sewa sebagai akun terpisah di dalam
laporan posisi keuangan.

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar kepada Perusahaan pada akhir masa
sewa atau jika biaya perolehan aset hak-guna
merefleksikan Perusahaan akan mengeksekusi
opsi beli, maka Perusahaan menyusutkan aset
hak-guna dari tanggal permulaan hingga akhir
umur manfaat aset pendasar. Jika tidak, maka
Perusahaan menyusutkan aset hak-guna dari
tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih
awal antara akhir umur manfaat aset hak-guna
atau akhir masa sewa.

Sewa jangka-pendek

Perusahaan memutuskan untuk tidak mengakui
aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk sewa
jangka-pendek yang memiliki masa sewa 12
bulan atau kurang. Perusahaan mengakui
pembayaran sewa atas sewa tersebut sebagai
beban dengan dasar garis lurus selama masa
sewa.

Modifikasi sewa

Perusahaan mencatat modifikasi sewa sebagai

sewa terpisah jika:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup sewa
dengan menambahkan hak untuk
(rjnenggunakan satu aset pendasar atau lebih;

an

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri untuk
peningkatan dalam ruang lingkup dan
penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri  tersebut untuk merefleksikan
kondisi kontrak tertentu.

The Company as lessee (continued)

Lease payments included in the measurement of
the lease liability are the fixed payments,
including in-substance fixed payments, less any
lease incentive receivable.

Each lease payment is allocated between
finance charges and reduction of the lease
liability so as to achieve a constant rate on the
finance balance outstanding. The corresponding
rental obligations, net of finance charges, are
included in “finance lease liabilities”. The interest
element of the finance cost is charged to profit or
loss over the lease period so as to produce a
constant periodic rate of interest on the
remaining balance of the liability for each period.

The Company presents right-of-use assets and
lease liabilities as separate line items in the
statement of financial position.

If the lease transfers ownership of the underlying
asset to the Company by the end of the lease
term or if the cost of the right-of-use asset reflects
that the Company will exercise a purchase
option, the Company depreciates the right-of-use
asset from the commencement date to the end of
the useful life of the underlying asset. Otherwise,
the Company depreciates the right-of-use asset
from the commencement date to the earlier of the
end of the useful life of the right-of-use asset or
the end of the lease term.

Short-term leases

The Company has elected not to recognise right-
of-use assets and lease liabilities for short-term
leases that have a lease term of 12 months or
less. The Company recognises the lease
payments associated with these leases as an
expense on a straight-line basis over the lease
term.

Lease modification

The Company accounts for a lease modification

as a separate lease if both:

- the modification increases the scope of the
lease by adding the right to use one or more
underlying assets; and

- the consideration for the lease increases by
an amount commensurate with the stand-
alone price for the increase in scope and any
appropriate adjustments to that stand-alone
price to reflect the circumstances of the
particular contract.
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Sewa (lanjutan)
Modifikasi sewa (lanjutan)

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif
modifikasi sewa, Perusahaan:

- mengukur kembali dan mengalokasikan
imbalan kontrak modifikasian;

- menentukan masa sewa dari sewa
modifikasian;

- mengukur kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa revisian
menggunakan tingkat diskonto revisian
berdasarkan sisa umur sewa dan sisa
pembayaran sewa dengan melakukan
penyesuaian terhadap aset hak-guna.
Tingkat diskonto revisian ditentukan sebagai
suku bunga pinjaman inkremental
Perusahaan pada tanggal efektif modifikasi;

- menurunkan jumlah tercatat aset hak-guna
untuk merefleksikan penghentian sebagian
atau sepenuhnya sewa untuk modifikasi
sewa yang menurunkan ruang lingkup sewa.
Perusahaan mengakui dalam laba rugi setiap
laba rugi yang terkait dengan penghentian
sebagian atau sepenuhnya sewa tersebut;
dan

- membuat penyesuaian terkait dengan aset
hak-guna untuk seluruh modifikasi sewa
lainnya.

Subsewa

Perusahaan sebagai penyewa aset tetap
tertentu juga menyewakan kembali aset tetap
tersebut ke penyewa. Dalam transaksi ini,
Perusahaan bertindak sebagai intermediate
lessor. Ketika intermediate lessor melakukan
transaksi subsewa, intermediate lessor:

- Menghentikan pengakuan aset hak-guna
untuk aset tetap tertentu yang disewakan
kembali ke penyewa dan mengakui piutang
sewa pembiayaan.

- Mengakui selisih antara aset hak-guna dan
piutang sewa pembiayaan tersebut di laba
rugi.

- Tetap mengakui liabilitas sewa yang
berhubungan dengan aset tetap tertentu
tersebut.

- Mengakui penghasilan keuangan dari
subsewa dan beban keuangan dari sewa
utamanya selama periode subsewa.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

m.

Leases (continued)

Lease modification (continued)

For a lease modification that is not accounted for
as a separate lease, at the effective date of the
lease modification, the Company:

- remeasures and allocates the consideration
in the modified contract;

- determines the lease term of the modified
lease;

- remeasures the lease liability by discounting
the revised lease payments using a revised
discount rate on the basis of the remaining
lease term and the remaining lease payment
with a corresponding adjustment to the right-
of-use assets. The revised discount rate is
determined as the Company’s incremental
borrowing rate at the effective date of the
modification;

- decreases the carrying amount of the right-
of-use asset to reflect the partial or full
termination of the lease for lease
modifications that decrease the scope of the
lease. The Company recognises in profit or
loss any gain or loss relating to the partial or
full termination of the lease; and

- makes a corresponding adjustment to the
right-of-use asset for all other lease
modifications.

Sublease

The Company as the lessee of certain fixed
assets also leases back the fixed assets to the
lessee. In this transaction, the Company acts as
an intermediate lessor. When an intermediate
lessor enters into a sublease transaction, the
intermediate lessor:

- Stop recognising right-of-use assets for
certain fixed assets that are leased back to
lessees and recognise finance lease
receivables.

- Recognise the difference between the
right-of-use assets and the finance lease
receivables in profit or loss.

- Continue to recognise the lease liability
associated with certain fixed assets.

- Recognises finance income from the
sublease and finance expenses from the
main lease over the period of the sublease.
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Modal saham

Biaya tambahan yang secara langsung dapat
diatribusikan kepada penerbitan saham biasa
atau opsi disajikan pada ekuitas sebagai
pengurang penerimaan, setelah dikurangi pajak.
Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan

Pengakuan pendapatan harus memenuhi 5
(lima) langkah penilaian sebagai berikut:

i. Identifikasi kontrak dengan pelanggan;

ii. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak.Kewajiban pelaksanaan merupakan
janji-janji dalam kontrak untuk menyerahkan
barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan;

iii. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi
merupakan jumlah imbalan yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi
atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang
dijanjikan di kontrak mengandung suatu
jumlah yang bersifat variabel, maka
Perusahaan membuat estimasi jumlah
imbalan tersebut sebesar jumlah yang
diharapkan berhak diterima atas
diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan dikurangi dengan
estimasi jumlah jaminan kinerja jasa yang
akan dibayarkan selama periode kontrak;

iv. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan berdasarkan biaya yang
diharapkan ditambah margin; dan

v. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan
menyerahkan barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan
telah memiliki kendali atas barang atau jasa
tersebut).

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

n.

Share capital

Incremental costs directly attributable to the
issue of new ordinary shares or options are
shown in equity as a deduction, net of tax, from
the proceeds.

Revenues and expenses recognition

Revenue from contracts with customers

Revenue recognition must fulfill 5 (five) steps of
assessment as follows:

i. Identify contract(s) with a customer;

ii. Identify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are
promises in a contract to transfer to a
customer goods or services that are distinct;

iii. Determine the transaction price.
Transaction price is the amount of
consideration to which an entity expects to
be entitled in exchange for transferring
promised goods or services to a customer.
If the consideration promised in a contract
includes a variable amount, the Company
estimates the amount of consideration to
which it expects to be entitled in exchange
for transferring the promised goods or
services to a customer less the estimated
amount of service level guarantee which will
be paid during the contract period;

iv. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct good or service promised in the
contract. Where these are not directly
observable, the relative standalone selling
prices are estimated based on expected cost
plus margin; and

v. Recognise revenue when the performance
obligation is satisfied by transferring a
promised good or service to a customer
(which is when the customer obtains control
of that good or service).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan
(lanjutan)

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan

cara sebagai berikut:

- Suatu titik waktu (umumnya janji untuk
menyerahkan barang ke pelanggan); atau

- Suatu periode waktu (umumnya janji untuk
menyerahkan jasa ke pelanggan). Untuk
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi
dalam suatu periode waktu, Perusahaan
memilih ukuran penyelesaian yang sesuai
untuk penentuan jumlah pendapatan yang
harus diakui karena telah terpenuhinya
kewajiban pelaksanaan.

Pendapatan jasa yang berasal dari kegiatan
usaha biasa diakui ketika jasa telah selesai
dilaksanakan kepada pelanggan.

Beban

Beban diakui pada saat
menggunakan dasar akrual.

terjadi dengan

Pajak penghasilan kini dan tangguhan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laba rugi, kecuali
jika pajak tersebut terkait dengan transaksi atau
kejadian yang diakui di rugi komprehensif lain atau
langsung diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak
tersebut masing-masing diakui dalam rugi
komprehensif lain atau ekuitas.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan peraturan
perpajakan yang berlaku pada tanggal
pelaporan keuangan, di negara di mana
Perusahaan beroperasi dan menghasilkan
pendapatan kena pajak. Manajemen secara
periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan di
Surat  Pemberitahuan  Tahunan  (“SPT”)
sehubungan dengan situasi di mana aturan
pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi.
Jika perlu, manajemen menentukan provisi
berdasarkan jumlah yang diharapkan akan
dibayar kepada otoritas pajak.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

0.

Revenues and
(continued)

expenses recognition

Revenue from contracts with customers

(continued)

A performance obligation may be satisfied at the

following:

- A point in time (typically for promises to
transfer goods to a customer); or

- Over time (typically for promises to transfer
services to a customer). For a performance
obligation satisfied over time, the Company
selects an appropriate measure of progress
to determine the amount of revenue that
should be recognised as the performance
obligation is satisfied.

Service revenue from services performed in the
ordinary course of business are recognised
when the services to customers are completed.

Expenses

Expenses are recognised when incurred using
the accrual basis.

Current and deferred income tax

The tax expense comprised current and deferred
taxes. Tax is recognised in profit or loss, except
to the extent that it relates to items recognised in
other comprehensive loss or directly in equity. In
this case, the tax is also recognised in other
comprehensive loss or directly in equity,
respectively.

The currentincome tax is calculated on the basis
of the tax laws enacted at the reporting date in
the countries where the Company operates and
generates taxable income. Management
periodically evaluates the positions taken in the
annual tax returns with respect to situations in
which the applicable tax regulations are subject
to interpretation. It establishes provisions where
appropriate on the basis of the amounts
expected to be paid to the tax authorities.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

p. Pajak penghasilan kini dan tangguhan
(lanjutan)

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode balance sheet liability
untuk semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan nilai
tercatatnya pada laporan keuangan. Namun,
liabilitas pajak penghasilan tangguhan tidak
diakui jika berasal dari pengakuan awal goodwill
atau pada saat pengakuan awal aset dan
liabilitas yang timbul dari transaksi selain
kombinasi bisnis yang pada saat transaksi
tersebut tidak mempengaruhi laba rugi akuntansi
dan laba rugi kena pajak. Pajak penghasilan
tangguhan ditentukan dengan menggunakan
tarif pajak yang telah berlaku atau secara
substantif telah berlaku pada akhir periode
pelaporan dan diharapkan diterapkan ketika aset
pajak penghasilan tangguhan direalisasi atau
liabilitas  pajak  penghasilan  tangguhan
diselesaikan.

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya
jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan memadai untuk
dikompensasi dengan perbedaan temporer yang
masih dapat dimanfaatkan.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan, sebagaimana dijelaskan dalam Catatan
2, manajemen diharuskan untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi tentang nilai aset
dan liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain.
Estimasi dan asumsi berdasarkan pengalaman
historis dan faktor lain yang dianggap relevan. Hasil
aktual dapat berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari direviu secara
berkelanjutan. Revisi terhadap estimasi akuntansi
akan diakui pada periode dimana estimasi tersebut
direvisi, jika revisi tersebut hanya berpengaruh
terhadap periode tersebut, atau pada periode revisi
dan periode Dberikutnya jika revisi tersebut
mempengaruhi periode tersebut.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT
(continued)

ACCOUNTING POLICIES

p. Current and deferred income tax (continued)

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts
in the financial statements. However, deferred
tax liabilities are not recognised if they arise from
the initial recognition of goodwill and deferred
income tax is not accounted for if it arises from
initial recognition of an asset or liability in a
transaction other than a business combination
that at the time of the transaction affects neither
accounting nor taxable profit or loss. Deferred
income tax is determined using tax rates that
have been enacted or substantially enacted as at
the reporting period end and are expected to
apply when the related deferred income tax asset
is realised or the deferred income tax liability is
settled.

Deferred income tax assets are recognised only
to the extent that it is probable that future taxable
profit will be available against which the
temporary differences can be utilised.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES

In the application of the Company’s accounting
policies, which are described in Note 2, the
management is required to make judgements,
estimates and assumptions about the carrying
amounts of assets and liabilities that are not readily
apparent from other sources. The estimates and
associated assumptions are based on historical
experience and other factors that are considered to
be relevant. Actual results may differ from these
estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognised in the period in
which the estimate is revised if the revision affects
only that period, or in the period of the revision and
future periods if the revision affects both current and
future periods.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

3.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Pertimbangan kritis dalam penerapan kebijakan
akuntansi

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang
dijelaskan dalam Catatan 2, Perusahaan telah
menentukan hal-hal berikut yang memerlukan
pertimbangan signifikan:

Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung
unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang
cermat untuk menilai apakah perjanjian tersebut
memberikan hak untuk mendapatkan secara
substansial seluruh manfaat ekonomi dari
penggunaan aset identifikasian dan hak untuk
mengarahkan penggunaan aset identifikasian,
bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara
eksplisit di perjanjian.

Perusahaan mempunyai beberapa perjanjian sewa
di mana Perusahaan bertindak sebagai penyewa
untuk beberapa aset tertentu. Perusahaan
mengevaluasi apakah terdapat risiko dan manfaat
kepemilikan yang signifikan dari aset sewaan yang
dialihkan kepada berdasarkan PSAK No. 73, yang
mensyaratkan ~ Perusahaan  untuk  membuat
pertimbangan dan estimasi dari pengalihan risiko
dan manfaat terkait atas kepemilikan aset sewaan.

Karena Perusahaan tidak dapat dengan mudah
menentukan suku bunga implisit, manajemen
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental
Perusahaan sebagai tingkat diskonto. Ada beberapa
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan suku bunga pinjaman inkremental, yang
banyak di antaranya memerlukan pertimbangan
untuk dapat secara andal mengukur penyesuaian
yang diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto
akhir. Dalam menentukan suku bunga pinjaman
inkremental, Perusahaan mempertimbangkan faktor-
faktor utama berikut: risiko kredit korporat
Perusahaan, jangka waktu sewa, jangka waktu
pembayaran sewa, lingkungan ekonomi, waktu di
mana sewa dimasukkan, dan mata uang di mana
pembayaran sewa ditentukan.

DAN 3.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Critical
policies

judgements in applying accounting

In the process of applying the accounting policies
described in Note 2, the Company has identified the
following matters under which significant judgements
are made:

Leases

Determining whether an arrangement is or contains a
lease requires careful judgement to assess whether
the arrangement conveys a right to obtain
substantially all the economic benefits from use of the
asset throughout the period of use and right to direct
the use of the asset, even if the right is not explicitly
specified in the arrangement.

The Company has various lease agreements where
the Company acts as a lessee in respect of certain
assets. The Company evaluates whether significant
risks and rewards of ownership of the leased asset
are transferred to the lessee based on SFAS No. 73,
which requires the Company to make judgements
and estimates of transfer of risks and rewards of
ownership of the leased asset.

Since the Company could not readily determine the
implicit rate, management used the Company's
incremental borrowing rate as a discount rate. There
are a number of factors to consider in determining an
incremental borrowing rate, many of which need
judgement in order to be able to reliably quantify any
necessary adjustments to arrive at the final discount
rates. In determining the incremental borrowing rate,
the Company considers the following main factors:
the Company’s corporate credit risk, the lease term,
the lease payment term, the economic environment,
the time at which the lease is entered into, and the
currency in which the lease payments are
denominated.
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3.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Pertimbangan kritis dalam penerapan kebijakan
akuntansi (lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Dalam menentukan jangka waktu sewa, Perusahaan
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang
menimbulkan insentif ekonomi untuk menggunakan
opsi perpanjangan, atau tidak menggunakan opsi
penghentian. Opsi perpanjangan (atau periode
setelah opsi penghentian kontrak kerja) hanya
termasuk dalam jangka waktu sewa jika cukup pasti
akan diperpanjang (atau tidak dihentikan).

Pajak penghasilan

Pertimbangan dan asumsi diperlukan dalam
menentukan pengurangan biaya tertentu selama
perhitungan estimasi pajak penghasilan untuk
Perusahaan. Terdapat banyak transaksi dan
perhitungan dimana penentuan pajak akhir menjadi
tidak pasti selama kegiatan usaha biasa. Dimana
perhitungan pajak akhir dari hal-hal tersebut berbeda
dengan jumlah yang sebelumnya dicatat, perbedaan
tersebut akan berdampak pada penetapan pajak
penghasilan dan pajak penghasilan yang
ditangguhkan dalam tahun penentuan pajak tersebut.

Sumber ketidakpastian estimasi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi lainnya pada akhir periode pelaporan, yang
memiliki  risiko signifikan yang mengakibatkan
penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya
dijelaskan dibawah ini:

Provisi atas KKE piutang usaha dan aset keuangan

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Critical judgements
policies (continued)

in applying accounting

Leases (continued)

In determining the lease term, the Company
considers all facts and circumstances that create an
economic incentive to exercise an extension option,
or not exercise a termination option. Extension
options (or periods after termination options) are only
included in the lease term if the lease is reasonably
certain to be extended (or not terminated).

Income taxes

Judgement and assumptions are required in
determining the deductibility of certain expenses
during the estimation of the calculations for income
taxes for the Company. There are many transactions
and calculations for which the ultimate tax
determination is uncertain during the ordinary course
of business. Where the final tax outcome of these
matters is different from the amounts initially
recorded, such differences will impact the income tax
and deferred income tax provisions in the period in
which such determination is made.

Sources of estimation uncertainty

The key assumptions concerning future and other key
sources of estimation at the end of the reporting
period, which have a significant risk of causing a
material adjustment to the carrying amounts of assets
and liabilities within the next financial year, are
discussed below:

Provision of ECL for trade receivables and other

lainnya

Perusahaan menggunakan matriks provisi untuk
menghitung KKE piutang usaha. Tingkat provisi
adalah berdasarkan hari jatuh tempo atas kelompok
segmen pelanggan yang mempunyai karakteristik
risiko kredit yang serupa (misalnya berdasarkan
geografi, tipe produk, dan bentuk lain).

financial assets

The Company uses a provision matrix to calculate
ECL for trade receivables. The provision rates are
based on days past due for Companyings of various
customer segments that have similar credit risk
characteristics (e.g. by geography, product type and
other matters).
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3.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Sumber ketidakpastian estimasi (lanjutan)

Provisi atas KKE piutang usaha dan aset keuangan

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2022

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Sources of estimation uncertainty (continued)

Provision of ECL for trade receivables and other

lainnya (lanjutan)

Matriks provisi pada mulanya didasarkan pada tingkat
gagal bayar historis Perusahaan yang diobservasi.
Perusahaan akan memperbaharui matriks untuk
menyesuaikan pengalaman kerugian kredit historis
dengan informasi forward-looking. Sebagai contoh,
jika perkiraan atas kondisi ekonomi diperkirakan
memburuk selama periode/tahun depan, yang dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah gagal bayar,
tingkat gagal bayar historis disesuaikan. Pada setiap
tanggal pelaporan, tingkat gagal bayar historis
diperbaharui dan perubahan estimasi forward-looking
dianalisis.

Penilaian atas korelasi antara tingkat gagal bayar
historis yang diobservasi, perkiraan atas kondisi
ekonomi dan KKE merupakan estimasi yang
signifikan. Jumlah KKE paling dipengaruhi oleh
perubahan keadaan dan perkiraan kondisi ekonomi.
Pengalaman kerugian kredit historis Perusahaan dan
perkiraan kondisi ekonomi juga mungkin tidak
menggambarkan gagal bayar aktual pelanggan di
masa yang akan datang.

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap

Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan
ditentukan berdasarkan periode kegunaan yang
diharapkan dari aset tersebut. Estimasi ini ditentukan
berdasarkan evaluasi teknis internal dan pengalaman
atas aset sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu
secara periodik dan disesuaikan apabila prakiraan
berbeda dengan estimasi sebelumnya karena
keausan, keusangan teknis dan komersial, hukum
atau keterbatasan lainnya atas pemakaian aset.
Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi di
masa mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh perubahan atas jumlah serta periode pencatatan
beban yang diakibatkan karena perubahan faktor
yang disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat
mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang diakui
dan nilai tercatat aset tetap.

financial assets (continued)

The provision matrix is initially based on the
Company’s historical observed default rates. The
Company will calibrate the matrix to adjust the
historical credit loss experience with forward-looking
information. For instance, if forecast economic
conditions are expected to deteriorate over the next
year, which can lead to an increased number of
defaults, the historical default rates are adjusted. At
every reporting date, the historical observed default
rates are updated and changes in the forward-looking
estimates are analysed.

The assessment of the correlation between historical
observed default rates and forecast economic
conditions and ECL is a significant estimate. The
amount of ECL is sensitive to changes in
circumstances and of forecast economic conditions.
The Company’s historical credit loss experience and
forecast of economic conditions may also not be
representative of a customer’s actual default in the
future.

Estimated useful lives of fixed assets

The useful life of each item of the Company'’s fixed
assets is estimated based on the period over which
the asset is expected to be available for use. Such
estimation is based on internal technical evaluation
and experience with similar assets. The estimated
useful life of each asset is reviewed periodically and
updated if expectations differ from previous
estimates due to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence and legal or other limits on
the use of the asset. It is possible, however, that
future results of operations could be materially
affected by changes in the amounts and timing of
recorded expenses brought about by changes in the
factors mentioned above.

A change in the estimated useful life of any item of
fixed assets would affect the recorded depreciation
expense and the carrying values of fixed assets.



